




Apoteker memiliki peranan penting dalam industri farmasi untuk 
memastikan bahwa produk yang dihasilkan aman, efektif, dan bermutu dan 
memenuhi persyaratan CPOB. Mutu produk yang dibangun tidak dapat 
dihasilkan oleh divisi produksi saja, tetapi merupakan hasil kerja sama dari 
berbagai divisi. Divisi logistik, produksi, quality control, quality assurance, 
compliance saling bekerja sama dan melaksanakan tugasnya dengan baik 
sehingga mutu produk yang dihasilkan pun baik.  
Pharma Health care selain memenuhi persyaratan CPOB juga 
memiliki Quality Management System (QMS) yang merupakan pedoman 




















1. Perlu adanya teknologi BFS (Blow-fill-seal) dimana wadah terbentuk, 
diisi, dan disegel dalam proses kontinyu tanpa intervensi manusia, di 
area tertutup yang steril didalam mesin. Dengan demikian teknologi ini 
dapat digunakan untuk secara aseptik memproduksi bentuk sediaan cair 
farmasi steril.  
2. PT. Pharma Health Care harus tetap mempertahankan dan meningkatkan 
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